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ABSTRAK

Ahmad Luthfi “Hubungan Antara Disiplin dengan Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran
Teknik Pengelasan di kelas X Teknik Pemesinan SMK Negeri 1 Padang”

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan disiplin, hasil belajar, dan hubungan
antara disiplin dengan hasil belajar siswa mata pelajaran teknik oengelasan di kelas X TP
SMK Negeri 1 Padang. Berdasarkan observasi dan pengamatan yang telah dilakukan
dalam proses belajar mengajar selama PLK di SMK Negeri 1 Padang Jurusan Teknik
Pemesinan, terlihat disiplin siswa tersebut sangat kurang, seperti terlambat masuk kelas,
tidak membuat tugas, tidak tertib pada saat proses pembelajaran, tidak memperhatikan
guru saat menerangkan, keluar masuk pada saat jam pelajaran, suka bolos, tidak berminat
mengikuti pelajaran dan tidak berada di lingkungan sekolah pada saat jam pelajaran. Di
samping itu jika dilihat dari hasil belajar siswa, sebagian besar nilai yang diperoleh masih
berada di bawah KKM yang telah ditetapkan oleh Sekolah

Penelitian ini tergolong pada penelitian korelasi, dengan tujuan untuk mengetahui
seberapa besar hubungan variabel (X) terhadap variabel () serta bentuk hubungan yang
terjadi, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan disiplin belajar (X)
terhadap hasil belajar (Y) siswa pada Mata Pelajaran Teknik Pengelasan di Kelas X
Teknik Pemesinan SMK Negeri 1 Padang. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas X Teknik Pemesinan SMK Negeri 1 Padang yang berjumlah sebanyak 97
orang siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan menggunakan teknik stratified
random sampling didapatkan lah sampel sebanyak 55 orang siswa. Pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan angket. Data yang diperoleh dianalisis dengan
menggunakan uji korelasi.

Dari hasil korelasi sederhana disiplin belajar siswa (X) dan hasil belajar (YY) dengan
r hitung = 0.300. setelah dilakukan analisis nilai r di lanjutkan dengan uji-t, didapat nilai
thiung > taver (2,292 > 2.006). maka dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan antara
disiplin dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Teknik Pengelasan di kelas X
Teknik Pemesinan SMK Negeri 1 Padang. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
semakin tinggi disiplin belajar siswa maka hasil belajar yang diperoleh akan semakin
baik, begitu juga sebaliknya jika semakin rendah disiplin belajar siswa maka hasil belajar
juga akan rendah.

Kata Kunci : Disiplin Belajar, dan Hasil Belajar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang sedang berkembang. Negara
yang sedang berkembang akan mengalami perkembangan dan perubahan sebagai
akibat dari kemagjuan teknologi yang setigp saat akan semakin tinggi.
Pembangunan yang sedang diutamakan oleh pemerintah adalah dibidang ilmu
pengetahun dan teknologi. Di mana tujuan dari pemerintah untuk meningkatkan
taraf hidup masyarakat, untuk menyukseskan pembangunan tersebut
membutuhkan sumber daya manusia yang memiliki kualitas, kreatifitas dan
kemampuan untuk menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini membawa
kepada perubahan besar terhadap peningkatan kualitas SDM supaya mampu
berkompetisi untuk mendapat berbagai peluang kerja yang terbatas. Tentunya
untuk menghasilkan tenaga kerja yang berkualitas merupakan tantangan bagi
institusi pendidikan. Salah satu institusi pendidikan itu adalah Sekolah Menengah
Keguruan (SMK).

Sekolah Menengah Keuruan (SMK) adalah merupakan suatu lembaga
pendididkan teknik kegjuruan yang dimaksudkan untuk mempersiapkan tenaga
kerjayang terampil dan terlatih.

Berdasarkan hasil observasi penulis di SMK Negeri 1 Padang, ditemukan

hasil belgar yang kurang baik seperti terlihat di tabel 1.



Tabd 1. Data Perolehan KKM Siswa

Nilai Siswa
No. Keas Total Jumlah Siswa
> KKM (75) | <KKM (75)

1 X.TPA 16 17 33

2 X.TPB 15 17 32

3 X.TPC 16 16 32
Frekuens Siswa 47 50 97
Per sentase (%) 48.5% 51.5% 100%

Penulis juga mendapat gambaran masih adanya siswa yang mempunyai
disiplin yang kurang baik. Ini terbukti dengan adanya siswa yang melakukan

pelanggaran dalam proses belgjar mengajar, maupun di luar jam pelgaran yang

(Sumber data: SMK Negeri 1 Padang 2016)

berpengaruh terhadap hasil belgjarnya. Antaralain:

Siswa sering menggangu teman pada saat pelajaran Teknik Pengelasan

berlangsung

Seringnya siswa keluar masuk ketika jam pelgjaran berlangsung

Siswa banyak tidak hadir pada saat belgjar Teknik Pengelasan

Ketika proses belgar menggar berlangsung, siswa sering berbicara

dengan teman-temannya

Ketika proses belgjar berlangsung, siswa mengerjakan tugas mata

pelgjaran yang lain




6. Siswa kurang serius dalam melaksanakan kegiatan praktikum di

workshop

7. Siswa tidak berada di workshop pada saat jam pelgaran teknik

pengelasan

Hasil belgar merupakan tolak ukur yang utama untuk mengetahui
keberhasilan belgjar seseorang. Seseorang yang hasil belgarnya tinggi dapat
dikatakan bahwa dia telah berhasil dalam belgjar. Demikian pula sebaliknya.
sedangkan dalam usaha untuk mencapa suatu hasil belgjar dari proses belgar
mengajar, seorang siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor baik faktor internal
maupun faktor eksternal. hasil belgar adalah hasil yang dicapai siswa di sekolah
ditunjukkan dengan terjadinya perubahan pengetahuan, keterampilan, dan sikap
sebagal hasil usaha induvidu itu sendiri dalam berinteraksi dengan
lingkungannya.

Untuk mendapatkan hasil belgar yang memuaskan tersebut, Slameto
(2010:54) mengungkapkan “ada banyak faktor yang mempengaruhinya, tetapi
dapat digolongkan menjadi dua golongan sgja, yaitu faktor internal dan faktor
eksternal”. faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu siswa yang
sedang belgar seperti perhatian, kesehatan, minat, bakat, kematangan dan
kesigpan. Faktor eksternal adalah faktor yang ada diluar individu seperti faktor
keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat.

Faktor yang ikut berperan dalam mempengaruhi hasil belgjar siswa adalah
disiplin. disiplin merupakan dorongan yang timbul dari dalam diri siswa itu

sendiri. Tingkat kedisiplinan dari setigp siswa tentunya akan berbeda-beda



dan merupakan salah satu ciri keberbakatan dari seorang siswa untuk
menyesuaikan dirinya dengan tuntutan, baik itu tuntutan dari dirinya sendiri
maupun dari lingkungannya. Menurut Tu’u (2004:9) mengemukakan “disiplin
sebagal suatu sikap menghormati, menghargai, patuh, dan taat pada peraturan-
peraturan yang berlaku baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis serta
sanggup menjalankannya dan tidak mengelak menerima sanksi-sanksi apabila ia
melanggar tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya”. Seorang siswa yang
memiliki disiplin belgjar yang tinggi akan dapat belgjar dengan baik yang
ditunjukkan oleh sikapnya dalam belgjar yang sungguh-sungguh dan sadar akan
tugas dan tanggung jawabnya sebagai pelgjar, terarah dan teratur sehingga sangat
dimungkinkan dapat mencapai prestasi belgar yang terbaik. Slameto (2010:67)
mengungkapkan “Disiplin belajar erat hubungannya dengan keragjinan siswa dalam
belajar”. Dengan demikian agar siswa belajar lebih maju, siswa harus disiplin di
dalam belgar baik di sekolah, di rumah, dan di perpustakaan.

Pelanggaran terhadap disiplin sekolah terlihat dan terdengar di sana sini.
Para siswa terjaring di pasar-pasar swalayan pada jam-jam sekolah, membolos,
terlambat datang ke sekolah, tidak mengerjakan pekerjaan rumah, tidak
berpakaian seragam yang lengkap, membuka buku waktu ujian, tidak
memperhatikan guru sedang menerangkan, mengganggu teman sedang belgar,
pulang sekolah sebelum waktunya, merupakan contoh-contoh kurangnya disiplin
dari murid-murid. Kurangnya disiplin siswa juga terlihat pada saat praktek
pengelasan seperti, tidak memakai kelengakapan keselamatan kerja, menggangu

teman yang sedang melakukan pengelasan, bermain-main pada saat praktek



pengelasan. Padahal semua pihak menyadari betapa besar peranan disiplin dalam
pembentukan kepribadian murid. Tanpa disiplin akan terjadi kekacauan, dan tanpa
disiplin akan sulit membentuk kepribadian manusia seutuhnya. Pelanggaran
terhadap disiplin merupakan suatu masalah yang besar dan dapat berakibat tidak
baik bagi kelangsungan pendidikan dan dikhawatirkan akan menimbulkan

turunnyanilai atau prestasi belgar siswa.

Pelanggaran disiplin juga terjadi karena sikap dan perbuatan guru yang
kurang bijak dan kurang baik dalam persiapan mengagjar. Guru tidak mampu
mengatasi kelas dan menarik perhatian siswa pada pelgarannya sehingga siswa
akan ribut di dalam kelas atau melakukan hal-hal yang mengganggu prose belgar
mengajar. Pelanggaran-pelanggaran terhadap disiplin ini pada umumnya di latar

belakangi oleh kurangnya kesadaran siswa untuk berbuat disiplin.

Dapat dismpulkan bahwa disiplin merupakan suatu sikap dan perilaku
yang berniat untuk menaati segala peraturan sekolah yag didasarkan atas
kesadaran diri untuk meyesuaikan dengan peraturan sekolah..

Berdasarkan uraian di atas tentang disiplin siswa dalam belgar di atas,

diduga ada hubungan antara disiplin belgjar siswa dengan hasil belgjar siswa.

. ldentifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dijelaskan diatas, penulis dapat
mengidentifikasikan masalah berupa:

1. Siswa sering mengganggu teman pada saat proses pembelgaran



2. Siswa kurang memperhatikan pelgaran teknik pengelasan yang
diterangkan
3. Siswasering terlambat mengikuti pelgjaran teknik pengelasan
4. Siswasering keluar masuk pada saat jam pelgjaran teknik pengelasan
5. Siswa banyak yang tidak hadir pada saat proses belgjar mengajar
teknik pengelasan
6. Siswa tidak berada di workshop pada saat jam pelgaran teknik
pengelasan
C. Pembatasan Masalah
1. Pendlitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Padang pada mata pelgjaran teknik
pengelasan siswa kelas X Teknik Pemesinan
2. Pada pendlitian ini yang akan diteliti adalah hubungan antara disiplin belgar
siswa dengan hasil belgjar mata pelgjaran Teknik Pengelasan di kelas X
Teknik Pemesinan.
3. Nilai diambil dari hasil praktek mata pelgjaran Teknik Pengelasan
4. Penelitian ini dilakukan semester 11 Januari-Juni 2016 pada kelas X Teknik

Pemesinan SMK Negeri 1 Padang.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas dapat dirumuskan masalah yaitu :
1. Bagaimana deskripsi disiplin belgjar siswa pada mata pelgaran teknik

pengelasan di kelas X Teknik Pemesinan SMK Negeri 1 Padang



2. Bagamana deskripsi hasil belgar siswa pada mata pelgaran teknik
pengelasan di kelas X Teknik Pemesinan SMK Negeri 1 Padang

3. Bagaimana hubungan antara disiplin belgjar siswa dengan hasil belgjar siswa
pada mata pelgjaran teknik pengelasan di kelas X Teknik Pemesinan SMK
Negeri 1 Padang

E. Tujuan Pendlitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan :

1. Disiplin siswa mata pelgaran Teknik Pengelasan kelas X Teknik Pemesinan
SMK Negeri 1 Padang

2. Hasil belgar pada mata pelgaran Teknik Pengelasan kelas X Teknik
Pemesinan SMK Negeri 1 Padang

3. Hubungan antara disiplin siswa dalam belgjar dengan hasil belgjar pada mata
pelgjaran Teknik Pengelasan kelas X Teknik Pemesinan SMK Negeri 1
Padang.

F. Kegunaan Pen€litian
Kegunaan dari penelitian ini adalah :

1. Sebaga masukan bagi peserta didik dan guru agar dapat menciptakan
suasana belgjar yang kondusif.

2. Bagi guru dan kepala sekolah, Sebaga bahan masukan kepada kepala
sekolah dan guru bidang studi bahwa dengan penerapan kedisiplinan belgar
sangat mendukung guna meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan siswa

3. Bagi pihak SMK Negeri 1 Padang dalam rangka |ebih meningkatkan kualitas

belgjar dan kualitas outputnya.



. Pendliti dalam menerapkan ilmu yang di dapatkan secara teoritis selama
perkuliahan ke dalam bentuk yang lebih nyata.
. Sebagai salah satu syarat untuk memeperoleh gelar sarjana kependidikan di

Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Disiplin Belajar

Disiplin menurut Hodges dalam Helmi, (1996) dapat diartikan sebagai
“sikap seseorang atau sekelompok orang yang berniat untuk mengikuti aturan-
aturan yang telah ditetapkan”. Dalam kaitannya dengan belgar, pengertian
disiplin belgar adalah suatu sikap dan tingkah laku yang menunjukkan ketaatan

siswa terhadap peraturan di sekolah.

Menurut N.A. Ametembun (1991:8) “disiplin dapat diartikan secara
etimologi maupun terminolgi. Secara etimologis, istilah disiplin berasal dari
bahasa Inggris “dicipline” yang artinya pengikut atau penganut. Sedangkan secara
terminologis, istilah disiplin mengandung arti sebagai keadaan tertib di mana para

pengikut itu tunduk dengan senang hati pada gjaran-gjaran para pemimpinnya”.

Disiplin  menurut Rachman dalam (Tu’u, 2004:32) adalah “upaya
mengendalikan diri dan skap menta individu atau masyarakat dalam
mengembangkan kepatuahan dan ketaatan terhadap peraturan dan tata tertib

berdasarkan dorongan dan kesadaran yang muncul dari dalam hatinya”.

Menurut Slameto (1995:2) belajar adalah “suatu proses usaha yang

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
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secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan

lingkungannya.”

Winkel (1996:53) belajar adalah “suatu aktivitas mental/psikis yang
berlangsung dalam interaksi yang aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan
perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai
sikap. Perubahan itu bersifat secara relatif konstant.” Kemudian Hamalik
(1983:28) mendefinisikan belajar adalah *“suatu pertumbuhan atau perubahan
dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku yang baru

berkat pengalaman dan latihan.”

Disiplin belgjar menurut Sanjaya (2005:9) adalah “hal yang sangatlah
diperlukan bagi setiap siswa, dengan adanyadisiplin belgar, tujuan pendidikan
akan lebih mudah tercapai”. Disiplin belgar dalam teknik pengelasan adalah
ketaatan, kepatuhan, keselamatan siswa pada mel aksanakan praktek pengelasan di

workshop.

Disiplin belgjar dalam pengelasan adalah mengikuti semua aturan dalam
proses pembelgaran teknik pengelasan, melakukan praktek pengelasan sesuai
dengan kesehatan dan keselamatan kerja mulai dari awal pembelgaran sampai

dengan berakhirnya jam pelgjaran.

Unsur-unsur Disiplin adalah :

1. Mengikuti dan menaati peraturan, nilai dan hukum yang berlaku.
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2. Pengikutan dan ketaatan tersebut terutama muncul karena adanya
kesadaran diri bahwa hal itu berguna bagi kebaikan dan keberhasilan
dirinya. Dapat juga muncul karena rasa takut, tekanan,paksaan dan
dorongan dari luar dirinya.

3. Sebaga alat pendidikan untuk mempengaruhi, mengubah, membina,
dan membentuk perilaku sesuai dengan nilai-nilai yang ditentukan
atau digjarkan.

4. Hukuman yang diberikan bagi yang melanggar ketentuan yang
berlaku, dalam rangka mendidik, melatih, mengendalikan dan
memperbaiki tingkah laku.

5. Peraturan-peraturaan yang berlaku sebagal pedoman dan ukuran

perilaku.

Menurut Syah (1995), disiplin belajar dapat dipengaruhi oleh beberapa

faktor antaralain:

1. Lingkungan
2. Suasanaemosional sekolah
3. Sikap terhadap pelgjaran

4. Hubungan guru dan murid

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa disiplin belgjar dapat
dilihat dari ketaatan (kepatuhan) siswa terhadap aturan (tata tertib) yang berkaitan
dengan kegiatan belgjar mengajar di sekolah, yang meliputi waktu masuk sekolah

dan keluar sekolah, kepatuhan siswa dalam berpakaian, kepatuhan siswa dalam
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mengikuti kegiatan sekolah, dan lain sebagainya. Semua aktifitas siswa yang

dilihat kepatuhannya adal ah berkaitan dengan aktifitas belgjar di sekolah.

. Hasll Belajar Mata Pelajaran Teknik Pengelasan

Belgar merupakan proses penting bagi perubahan perilaku manusia dan
mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan. Belggar memegang
peranan penting di dalam perkembangan, kebiasaan, sikap, keyakinan, tujuan,
kepribadian, dan bahkan perseps manusia Menurut Winkel dalam Darsono
(2000: 4) belgar adalah “suatu aktivitas mental/psikis dalam interaks aktif
dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan dalam pengetahuan
pemahaman, keterampilan dan nilai sikap”.

Menurut Slameto (1995 : 2) Belgar adalah “suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya”.

Slameto dalam Djamarah (2002:13) merumuskan juga tentang pengertian
belgjar yaitu “suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil
pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungan”.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belgjar adalah
suatu proses perubahan dalam diri manusia yang tampak dalam perubahan tingkah
laku seperti kebiasaan, pengetahauan, sikap, keterampilan, dan daya pikir.

Hasil belgjar dapat diartikan sebagai tingkah laku kearah lain dari tingkah

laku sebelumnya, yang diharapkan adalah kearah yang lebih baik dari tingkah
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laku sebelumnya. Dari yang tidak tahu menjadi tahu. Hasil belgar dapat
dinyatakan secara kualitatif dengan pernyataan baik atau kurang baik, bagus atau
tidak bagus. Sedangkan secara kuantatif dinyatakan dalam bentuk angka. Dalam
penelitian ini, penelitian menyatakan hasil belgjar secara kuantitatif pada siswa.

Menurut Dimyati (2003: 21) menjelaskan bahwa “hasil belgjar diartikan
sebagal tingakatan penguasan yang dicapai oleh pelgaran dalam mengikuiti
program belgjar menggjar, sesuai dengan program keahlian penilaian yang telah
ditetapkan”.

Kegiatan belgar memungkinkan manusia dan individu menjadi aktif,
kreatif dan mampu beradaptas dalam masyarakat serta dapat bertindak dan
bersikap sesuai dengan norma-norma atau aturan yang ada. Semua perubahan
yang dilakukan oleh aktivitas belgar atau diakibatkan inilah yang disebut dengan
hasil belgar.Menurut Oemar Hamalik ( 1983 : 23) Menegaskan bahwa “hasil
belgjar adalah timbulnya tingkah laku, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu,
timbulnya pengetahuan baru, perubahan dalam sikap, kebiasaan, keterampilan,
menghargai perkembangan, sifat-sifat normal, emosional dan pertumbuhan
jasmani”.

Perubahan terjadi pada diri seseorang banyak sekali baik sifat maupun
jenisnya, karena sudah tentu tidak setiap perubahan dalam diri seseorang
merupakan perubahan dalam arti belgjar. ini berarti hasil belgar akan diketahui
setelah silakukan suatu test. Cara menilai hasil belgjar dapat dilakukan dengan

menggunakan test. Tujuan test yang dimaksud adalah mengukur hasil belgar
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seseorang. Test ini juga digunakan untuk menentukan seberapa jauh pemahaman
materi yang telah dipelgjari.

Elida Prayitno (1989 : 33) mengatakan: “Hasil belajar adalah sesuatu
yang diperoleh, dikuasai, atau merupakan hasil dari suatu proses belajar”. Jadi
hasil belgjar merupakan hasil yang dicapai oleh siswa dalam mengikuti proses
belgjar dalam rangka menyel esaikan suatu program pendidikan.

Winkel (1984 : 27) mengatakan bahwa *“Hasil belajar sesuatu yang
diperoleh setelah adanya proses belgar, sesuatu yang diperoleh tersebut berupa
kemampuan, pengetahuan dan sikap, hasil belgjar tersebut digambarkan dalam
bentuk nilai™.

Pendapat di atas dapat diartikan bahwa setiap kegiatan belgjar akan
menghasilkan suatu perubahan yang dinamakan dengan hasil belgar. Hasil
belgjar yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah hasil belgar dalam mata

pelgjaran Teknik Pengelasan.

Berkaitan dengan kemampuan yang diperoleh sebagai hasil belgar, Bloom
dalam Hamzah (2009:211).
“Membagi hasil belgjar dalam tiga ranah yaitu:

1. Ranah kognitif, meliputi pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis,
sintesis dan evaluasi.

2. Ranah afektif, mencakup penerimaan, partisipasi, penilaian atau penentuan
sikap, organisasi dan pembentukan pola hidup.

3. Ranah psikomotor, terdidri dari persepsi, kesigpan, gerakan terbimbing,
gerakan yang terbiasa, gerakan kompleks dan penyesuaian pola gerakan
dengan kreativitas”.

Hamzah (2011:55) mendiskripsikan taxonomi belgjar yaitu :
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1. Ranah Kognotif : tingkat pengetahuan, pemahaman, penerapan, anaisis,
sintesis, dan evaluasi.

2. Ranah afektif : kemauan menerima, menanggapi, berkeyakinan,
mengorganisasi, dan tingkat karakteristik/pembentukan pola.

3. Ranah psikomotor : presepsi, kesiapan, gerakan terbimbing dan gerakan
terbiasa.

Menurut Suharsimi Arikunto (2008:7) mengemukakan ada 3 (tiga) ranah

atau domain, dalam mencapai hasil belgar, yaitu :

1. Ranah Kognitif : mengenal, pemahaman, penerapan atau apikasi, analisis,
gyintesis, dan evaluasi.

2. Ranah Afektif : pandangan atau pendapat, dan sikap atau nilai.

3. Ranah Psikomotor : keterampilan (skills), dan kemampuan.

Muljiono (2003:26) mengemukakan bahwa : Kemampuan yang diharapkan
dari siswasebagal hasil belgar dapat dibagi tiga ranah yaitu:
1. Ranah efektif yaitu berhubungan dengan aspek sikap yang paling utama
dalam pembentukan kepribadian seseorang
2. Ranah kognitif yaitu berhubungan dengan kemampuan berfikir.
3. Ranah psikomotorik yaitu berhubungan dengan kemampuan motorik atau
gerak yang terkoordinasi yang memungkinkan seseorang menjadi

terampil.

Menurut sudjana (2001:22) Dalam sistem pendidikan nasional, rumusan

tujuan pendidikan balk tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional
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menggunakan klasifikasi hasil belgjar dari Benyamin Bloom yang secara garis
besar dibagi menjadi 3 ranah yakni kognitif, afektif, dan psikomotor).
a. Ranah kognitif

Ranah kognitif biasanya berkenaan dengan hasil belgjar atau intelektual

yang terdiri dari 6 aspek yaitu:

1) Tipehasil belgar: Pengetahuan
Istilah pengetahuan dimaksud sebagai terjemahan dari kata
knowledge dalam taksonomi bloom. Sekalipun demikian,
maknanya tidak sepenuhnya tepat sebab dalam istilah tersebut
termasuk pula pengetahuan factual di samping pengetahuan hafalan
atau untuk diingat seperti rumus, batasan, definisi, itilah, pasal
dalam undang-undang, nama- hama tokoh, nama-nama kota.

2) Tipe hasil belgjar: Pemahaman
Tipe hasil belgar yang lebih tinggi dari pada pengetahuan adalah
pemahaman. Misalnya menjelaskan dengan susunan kalimatnya
sendiri sesuatu yang dibaca atau yang didengarnya, memberi
contoh lain dari yang telah dicontohkan, atau menggunakan
petunjuk penarapan pada kasus lain.

3) Tipehasil belgjar: Aplikasi
Aplikasi adalah penggunaan abstraksi pada situasi kongkrit atau
siuasi khusus. Abstraks tersebut mungkun berupa ide, teori, atau
petunjuk teknis.

4) Tipehasil belgar: Andisis



5)

6)
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Anadlisis adalah usaha memilah suatu integritas menjadi unsur-
unsur atau bagian-bagian sehingga jelas dan susunan. Analisis
merupakan kecakapan yang komplek, yang memanfaatkan
kecakapan dari ketigatipe sebelumnya.

Tipe hasil belgar: Sintesis

Penyatuan unsur-unsur atau bagian-bagian ke dalam bentuk
menyeluruh disebut sintesis. Berfikir berdasar pengetahuan,
berfikir pemahaman, berfikir aplikasi, dan berpikir analisis dapat
dipandang sebagai berpikir konvergen yang satu tingkat lebih
rendah daripada berfikir devergen.

Tipe hasil belgjar: Evaluasi

Evaluas adalah pemberian keputusan tentang nilai sesuatu yang

mungkin dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara bekerja, pemecahan.

. Ranah afektif

Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Beberapa ahli

mengatakan bahwa sikap seseorang dapat diramalkan perubahannya,

bila seseorang memiliki penguasaan kognitif tingkat tinggi. Penilaian

hasil belgjar afektif kurang mendapat perhatian dari guru. Ada beberapa

jenis kategori ranah afektif sebagai hasil belgjar. Kategorinya dimulai

dari tingkat yang dasar atau sederhana sampal tingkat yang komplek

yakni:

1)

Receiving / attending, yakni semacam kepekaan dalam menerima

rangsangan (stimulasi) dari luar yang datang kepada siswa dalam



2)

3)

4)

5)
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bentuk masalah, situasi, geaa, dil. Dalam tipe ini termasuk
kesadaran, keinginan untuk menerima stimulus, control, dan seleksi
gejala atau rangsangan dari luar.

Responding / jawaban, yakni reaksi yang diberikan oleh seseorang
terhadap stimulasi yang datang dari luar. Hal ini mencakup
ketepatan reaksi, perasaan, kepuasan dalam menjawab stimulus
dari luaryang datang kepada dirinya.

Valuing / penilaian berkenaan dengan nila dan kepercayaan
terhadap gejaa atau stimulus tadi. Dalam evaluasi ini termasuk
dalamnya kesediaan menerima nilai, latar belakang, atau
pengalaman untuk menerima nilai dan kesepakatan terhadap nilai
tersebut.

Organisasi, yakni pengembangan dari nilai ke dalam satu system
organisasi, termasuk hubungan satu nilaiddengan nilai lain,
pemantapan, dan prioritas nilai yang telah dimilikinya. Yang
termasuk ke dalam organisasi ialah konsep tentang nilai, organisasi
system nilai.

Karakteristik nila atau internalilasi, yakni ketrpaduan semua
system nilai yang telah dimiliki seseorang, yang mempengaruhi
pola kepribadian dan tingkah lakunya. Ke dalamnya termasuk

keseluruhan nilai dan karakteristiknya.
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¢. Ranah psikomotoris
Hasil belgar psikomotoris terlihat dalam bentuk keterampilan
(skill) dan kemampuan bertindak individu. Ada 5 tingkatan
keterampilan, yakni:
1) Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar).
2) Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar.
3) Kemampuan perseptual, termasuk di dalamnya membedakan visual,
membadakan auditif, motoris, dan lain-lain.
4) Kemampuan di bidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan, dan
ketepatan.
5) Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana sampai
pada keterampilan yang kompleks.

Berikut adalah kompetensi dasar mata pel ajaran teknik pengelasan :

1. Menyiapkan material untuk pengelasan

2. Mengeset mesin las dan elektroda

3. Menghubungkan dan mengeset peralatan pengelasan

4. Mengidentifikas metoda pencegahan distorsi (pergeseran)

5. Mengelas material dengan proses yang benar sesuai kualitas yang
diterangkan oleh AS1554 Tujuan Umum atau yang sedergjat

6. Memeriksa pengelasan/cacat pengelasan;

7. Memperbaiki kerusakan/cacat pengelasan
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Hasil belgar seseorang peserta didik biasanya dinyatakan dengan angka,
untuk mendapatkan nilai tersebut dilakukan penilaian. Penilaian adalah upaya atau
tindakan untuk mengetahui sejauh mana tujuan yang telah ditetapkan itu tercapai,
dengan kata lain tujuan itu adalah sebagal alat untuk mengetahui keberhasilan
proses pembelgjaran yang terjadi antara pendidik dan peserta didik. Penilaian
kegiatan belgjar dari nilai hasil dapat dilakukan dengan suatu alat evaluas yang
berupates. Carapenilaian tesini bisadilihat dari beberapa aspek yaitu :

1. Lebarjalurlas

2. Tinggi jaur las

3. Sambungan jalur las
4. Bedaperm. Jalur

5. Kedalaman undercut
6. Panjang undercut

7. Tinggi penetrasi

8. Panjang penetrasi

9. Penyimpangan sudut
10. Porositas

Dari hasil evaluas didapatkan berupa data kuantitatif yakni angka-angka
sebagal indikator yang mencerminkan kemampuan peserta didik dalam menyerap
materi pelgaran. Angka atau bilangan nomerik dalam hasil belgjar disebut data
mentah. Agar skor ini mempunya nilai sehingga dapat ditafsirkan untuk

menentukan prestasi pesertadidik perlu diolah menjadi skor masak.
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Hasil belgar dapat diketahui dengan menggunakan salah satu indikator
tes, hasilnya kemudian diolah oleh guru dan diberikan penilaian. Berdasarkan
pemaparan diatas dapat dinyatakan bahwa hasil belgar merupakan hasil
kemampuan yang diperoleh akibat adanya proses belgjar yang dilalui. Dapat pula
dikatakan bahwa perubahan-perubahan yang terjadi dalam diri individu dapat
mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Dari ketiga tingkatan teratas,
biasanya yang dijadikan ukuran keberhasilan seorang siswa dalam mengikuiti
belgjar disekolah adalah ranah kognitif. Karena, tingkatan ini menunjukkan
tingkatan kualitas hasil belgjar yang didapat individu dalam mengikuti suatu
kegiatan belgjar. Makin tinggi taraf tingkatan yang dicapai oleh individu tersebut,
maka akan semakin baik pula kualitas hasil belgar yang didapatkan. Jadi ranah
kognitif merupakan ranah yang paling penting dan harus tampak dalam proses

belgjar dan hasil belgjar yang dicapai siswa.

Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belgar yaitu, menurut Slameto
(2003 :54) “berhasil tidaknya seseorang dalam belgar disebabkan oleh dua
faktor” yaitu:
1. Faktor Intern (yang berasal dari dalam diri orang yang belgjar)
a. Skap
Sikap adalah suatu kecendrungan untuk bereaksi dengan cara
tertentu terhadap suatu rangsangan atau situasi yang dihadapi atau
dengan kata lain bagaimana reaks seseorang jika dia terkena suatu

rangsangan baik mengenal orang, benda-benda ataupun situasi-
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situas mengenai dirinya. Maka sikap yang baik akan sangat

mempengaruhi hasil belgjar yang akan dicapai

. Intelegensi dan Bakat

Kedua aspek keiwaan ini besar sekali pengaruhnya terhadap
kemampuan belgar. Seseorang yang mempunyal intelegensi baik
(IQ-nya tinggi) umumnya mudah belgar dan hasilnya pun
cenderung baik. Bakat juga besar pengaruhnya dalam menentukan
keberhasilan belgar. Jika seseorang mempunyai intelegens yang
tinggi dan bakatnya ada dalam bidang yang dipelgari, maka proses
belgjar akan Iebih mudah dibandingkan orang yang hanya memiliki
intelegansi tinggi sgja atau bakat sgja.

Minat dan Motivasi

Minat dapat timbul karena adanya daya tarik dari luar dan juga
datang dari sanubari. Timbulnya minat belgjar disebabkan beberapa
hal, antara lain karena keinginan yang kuat untuk menaikkan
martabat atau memperoleh pekerjaan yang baik serta ingin hidup
senang atau bahagia. Begitu pula seseorang yang belgjar dengan
motivas yang kuat, akan melaksanakan kegiatan belgarnya dengan
sungguh-sungguh, penuh gairah dan semangat. Motivas berbeda
dengan minat. Motivas adalah daya penggerak atau pendorong.

. Carabelgar

Cara belgar seseorang juga mempengaruhi pencapaian hasil

belgarnya. Belgar tanpa memperhatikan teknik dan faktor
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fisiologis, psikologis, dan ilmu kesehatan akan memperoleh hasil
yang kurang.
2. Faktor Eksternal (yang berasal dari luar diri orang belgjar)

a. Keuarga
Faktor orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan
anak dalam belgar, misalnya tinggi rendahnya pendidikan, besar
kecilnya penghasilan dan perhatian.

b. Sekolah
Keadaan sekolah tempat belgjar turut mempengaruhi tingkat
keberhasilan anak. Kualitas guru, metode mengagjarnya, kesesuaian
kurikulum dengan kemampuan anak, keadaan fasilitas atau
perlengkapan di sekolah dan sebagainya, semua ini mempengaruhi
keberhasilan belgjar.

c. Masyarakat
Keadaan masyarakat juga menentukan hasil belgar. Bila sekitar
tempat tinggal keadaan masyarakatnya terdiri dari orang-orang
yang berpendidikan, terutama anak-anaknya, rata-rata bersekolah
tinggi dan moralnya baik, hal ini akan mendorong anak giat belgjar.

d. Lingkungan Sekitar
Keadaan lingkungan tempat tinggal, juga sangat mempengaruhi
hasil belgjar. Keadaan lingkungan, bangunan rumah, suasana
sekitar, keadaan lalu lintas dan sebagainya semua ini akan

mempengaruhi kegairahan belgjar.
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Prinsip pengukuran hasil belgjar mempunyai hubungan yang sangat erat
dengan evaluasi. Evaluas dilakukan setelah dilakukan pengukuran, artinya
keputusan (judgement) yang harus ada dalam setiap evaluas berdasar data yang
diperoleh dari pengukuran. Untuk mengetahui seberapa jauh pengalaman belgjar
yang telah dimiliki siswa, dilakukan pengukuran tingkat pencapaian siswa. Dari
hasil pengukuran ini guru memberikan evaluas atas keberhasilan pengajaran dan
selanjutnya melakukan langkah-langkah guna perbaikan proses belgar mengajar
berikutnya. Salah satu tahap kegiatan evaluasi, baik yang berfungsi formatif
maupun sumatif adalah tahap pengumpulan informasi melaui pengukuran.

Pengumpulan informasi hasil belgjar dapat ditempuh melalui dua cara yaitu:

1. Teknik Tes
Teknik tes biasanya dilakukan di sekolah-sekolah dalam rangka
mengakhiri tahun garan atau semester. Pada akhir tahun sekolah
mengadakan tes akhir tahun. Menurut pola jawabannya tes dapat
diklasifikasikan menjadi tiga yaitu, tes objektif, tes jawaban singkat, dan
tes uraian.

2. Teknik Non Tes
Pengumpulan informasi atau pengukuran dalam evaluas hasil belgar
dapat juga dilakukan melalui observasi, wawancara dan angket. Teknik
non tes lebih banyak digunakan untuk mengungkap kemampuan

psikomotorik dan hasil belgjar afektif.

Hasil belgar merupakan kemampuan, sikap dan keterampilan yang

diperoleh siswa setelah ia menerima pelgjaran yang diberikan guru. Hasil belgjar
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yang dimaksud dalam penelitian ini adalah semua hasil nilai-nilai murni dari hasil
test (baik lisan maupun tulisan), dan dari hasil benda-benda kerja (job sheet) pada
akhir semester yang menggambarkan disiplin belgar dengan hasil belgar,

khususnya pada mata pelgjaran Teknik Pengelasan.

Pengelasan adalah proses penyambungan antara dua bagian logam atau
lebih dengan menggunakan energi panas. Menurut Deustche Industry Normen
(DIN), pengelasan adalah ikatan metalurgi pada sambungan logam paduan yang
terjadi dalam keadaan lumer atau cair, dengan kata lain pengelasan adalah

penyambungan setempat dari dualogam dengan menggunakan energi panas.

Pengel asan merupakan salah satu bagian yang tak terpisahkan dari proses
manufaktur. Pengelasan adalah salah satu teknik penyambungan logam dengan
cara mencairkan sebagian logam induk dan logam pengisi dengan atau tanpa
tekanan dan dengan atau tanpa logam tambahan dan menghasilkan sambungan

yang kontinu.

Salah satu jenis pengelasan adalah las listrik. Las listrik yaitu
penyambungan dua buah logam atau lebih menjadi satu dengan jalan pelelehan
atau pencairan dengan busur nyala listrik. Jadi las listrik atau las busur listrik
merupakan proses penyambungan logam dengan memanfaatkan tenaga listrik
sebagal sumber panasnya. Pengelasan dengan mengguanakan tenaga listrik
sebagal sumber panas dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu las tahanan

listrik dan las busur nyalalistrik.
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Las tahanan listrik adalah proses pengelasan yang dilakukan dengan jalan
mengalirkan arus listrik melalui bidang atau permukaan-permukaan benda yang
akan disambung. Tahanan yang ditimbulkan oleh arus listrik pada bidang-bidang
sentuhan yang menimbulkan panas dan berguna untuk mencairkan permukaan
yang akan disambung. Pengelasan jenis ini sering digunakan pada industri-
industri yang besar, karena kapasitas pengelasannya besar dan membutuhkan

peralatan yang maha maka cocok untuk produksi masal.

Las busur nyala listrik adalah proses pengelasan yang dilakukan dengan
jalan mengubah arus listrik menjadi panas untuk melelehkan atau mencairkan
permukaan benda yang akan disambung dengan membangkitkan busur nyala
listrik melalui sebuah elektroda. Terjadinya aliran arus listrik dari elektroda ke
benda kerja terjadi karena benda kerja disambung dengan salah satu kutub listrik
dari sumber listrik yang digunakan untuk proses pengelasan. Pengelasan jenis ini
cukup sederhana dan tidak memerlukan peralatan yang mahal dan fleksibel dan

sering dipakai dibengkel-bengkel besar dan kecil.

Peralatan pengelasan yaitu berupa kabel power, kabel elektroda dan kabel
massa. Kabel power adalah kabel yang menghubungkan transformator/generator
las dengan listrik. Kabel elektroda adalah kabel yang menghubungkan tang
elektroda dengan transformator las. Kabel massa adalah kabel yang
menghubungkan listrik dari transformator ke benda kerja. Sebelum melakukan
pekegjaan pengelasan sebaiknya kita harus mempersiapkan aat-alat keselamatan

kerjalas, yaitu :
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1. Pakaian pelindung
2. Pelindung muka dan mata
3. Sarung tangan
4. Sepatu kerja
Berdasarkan uraian di atas dapat dismpukan bahwa hasil belgjar teknik
pengelasan adalah sesuatu yang diperoleh, dikuasa atau merupakan hasil dari
suatu proses belgjar dalam mata pelgjaran teknik pengelasan, hasil belgjar tersebut
dapat digambarkan dalam bentuk nilai.
C. Pendlitian yang Relevan

1. Penelitian yang dilakukan Aulia Alfin (2010) yang berjudul “Kontribusi
Disiplin dan Cara Belgjar Terhadap Hasil Belgar Mata Diktat Menguasal
Alat Ukur Listrik dan Elektronika Dasar Kelas X Teknik Elektro di SMK N 1
Pariaman”. Kesimpulan dari penelitian ini bahwa terdapat lontribusi yang
signifikan antara disiplin dengan hasil belgjar sebesar 47.5%.

2. Pendlitian yang dilakukan oleh Mega Nita Ariefiani (2013) yang berjudul
“Hubungan Disiplin dengan Hasil Belajar Siswa pada Mata Diktat Pelajaran
Pengolahan Makanan Indonesia Di SMK Negeri 9 Padang”. Kesimpulan dari
penelitian ini bahwa terdapat hubungan positif dan segnifikan dengan korelas
sebesar 0.827, hasil uji keberartian koefisien korelasi tyj >ty
(11,577>1,671).

3. Penditian yang dilakukan olen Dewi Yulianti (2009) yang berjudul

“Hubungan Motivasi Belajar dan Sikap Disiplin Siswa Kelas XI Teknik
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Elektronika di SMK N 3 Tanjung Pinang”. Menyatakan sikap disiplin siswa
mempunyai hubungan yang positif sebesar 41.8% terhadap hasil belgjar.
D. Kerangka Berpikir

Disiplin siswa merupakan keadaan tertib di mana siswa harus menaati dan
mel akukan aturan-aturan yang ada, baik itu aturan-aturan yang disepakati bersama
antara guru dengan siswa dalam proses belgar mengagjar, aturan-aturan yang
dibuat oleh pihak sekolah maupun aturan-aturan yang dibuat sendiri. Disiplin
dapat membantu siswa agar mampu meningkatkan efektifitas belgjar.

Siswa yang mempunyai disiplin dalam belgjar akan mampu belgjar dengan
lancar tertib dan teratur sesuai dengan aturan-aturan yang telah ditetapkan.
Dengan melaksanakan pedoman belgjar yang efisien secara teratur setiap harinya
akan menjadi suatu kebiasaan yang baik dalam mempelgjari pelgaran serta
mendorong siswa berperan aktif dalam proses belajar mengajar.

Hasil belgar siswa merupakan gambaran dari kualitas pencapaian tujuan
pembelgjaran. Siswa dapat dikatakan berprestasi jika dia mampu menguasai dan
mel aksanakan pembel gjaran yang disampaikan oleh guru dengan baik.

Untuk meningkatkan hasil belgjar siswa disiplin mempunyai peran yang
sangat penting agar siswa lebih giat dalam kegiatan pembelgjaran. Oleh karenaitu
keberhasilan siswa dalam belgjar tidak terlepas dari bagaimana peran sekolah
daam menerapkan disisplin terhadap siswanya secara konsisten. Dengan
demikian siswa yang memiliki kedisiplinan tinggi diduga akan memiliki prestasi

belgjar.
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Berdasarkan pada permasalahan dan kajian teori yang diuraikan, untuk
menuntun jalan pemikiran dalam penelitian ini, maka dibuatlah alur pemikiran

secara konseptual, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar di bawah ini :

Disiplin Siswa Dalam I'xy Hasil Belajar Siswa

A 4

Belagjar

Gambar 1 Kerangka Konseptual
E. Hipotesis

Hipotesis menurut Sugiyono “merupakan jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah
dinyatakan dalam bentuk pertanyaan”. Dikatakan sementara karena jawaban yang
diberikan baru didasarkan pada teori. Hipotesis dirumuskan atas dasar kerangka
pikir yang merupakan jawaban sementara atas masalah yang
dirumuskan.Berdasarkan kerangka teori dan kerangka konseptual maka hipotesis
penelitian ini adalah “Terdapat hubungan antara displin belgar siswa dengan hasil
belgjar siswa pada mata pelgjaran teknik pengelasan di kelas X Teknik Pemesinan
SMK Negeri 1 Padang”.
Ho : Tidak terdapat hubungan antara disiplin belgjar siswa dengan hasil belgar

teknik pengelasan di kelas X Teknik Pemesinan SMKN 1 Padang.
Ha: Terdapat hubungan antara disiplin belgjar siswa dengan hasil belgjar teknik

pengelasan di kelas X Teknik Pemesinan SMKN 1 Padang.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan

bahwa :

1. Disiplin belgar siswa SMK Negeri 1 Padang memberikan pengaruh
terhadap hasil belgjar yakni sebesar 9%, dan 91% dipengaruhi oleh faktor
lainnya.

2. Hasil belgar siswa kelas X Teknik Pemesinan SMK Negeri 1 Padang
dipengaruhi oleh disiplin belgarnya.

3. Terdapat hubungan antara disiplin dengan hasil belgar siswa mata
pelgjaran Teknik Pengelasan di kelas X Teknik Pemesinan SMK Negeri 1

Padang.

B. Saran
Disiplin belgar ternyata memberikan pengaruh terhadap hasil belgjar, untuk
itu disarankan kepada:
1. Siswaagar dapat meningkatkan disiplin dalam belgar supaya memperoleh

hasil belgjar yang baik.
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2. Guru yang menggar di SMK Negeri 1 Padang agar lebih memperhatikan
disiplin belgar siswa demi terwujudnya kualitas pembelgjaran yang lebih
baik.

3. Kepada pendliti, sebagai calon guru diharapkan meningkatkan disiplin diri
sendiri, supaya dapat memberikan contoh yang baik untuk siswa di

sekolah.



